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ABSTRAK 
 
Ylang-ylang (Canangium odoratum forma guneina) adalah salah 
satu tanaman penghasil minyak atsiri yang tidak luput dari serangan 
serangga hama diantaranya  Attacus atlas (Lepidoptera: Saturniidae) dan 
Aspidomorpha miliaris (Coleoptera: Chrysomelidae). Sehubungan dengan 
itu telah dilakukan penelitian tentang populasi dan intensitas serangan 
kedua hama tersebut di Kebun Percobaan Balittro Laing Solok mulai bulan 
Januari sampai Desember 2008. Dipergunakan 30 tanaman ylang-ylang 
umur 4 tahun sebagai contoh. Pengamatan dilakukan tiap bulan dengan 
parameter padat populasi (telur, larva, pupa dan imago) dan intensitas 
serangan.  Selain itu juga dilakukan pengamatan skala rumah kaca untuk 
mengetahui siklus hidup dan kebutuhan makan. Dari hasil penelitian 
diketahui padat populasi A. miliaris dan A. atlas pada tanaman Ylang-
ylang mencapai 40,94 dan 30,86 ekor/tan, terdiri dari populasi larva, pupa, 
dan imago masing-masing sebesar 26,70; 8,02; dan 6,22 ekor/tan pada A. 
miliaris dan 21,97; 5,21; dan 3,68 ekor/tan pada A. atlas, serta populasi 
telur 11,24 ootheca/tan pada jenis A. miliaris dan 15,54 butir/tan pada A. 
atlas. Distribusi telur, larva dan imago paling banyak terdapat pada sektor 
tengah tajuk tanaman, sedangkan pupa paling banyak terdapat pada sektor 
bawah. Intensitas serangan kedua jenis serangga mencapai 48,76% dengan 
kontribusi serangan larva 100% (24,12%/tan) pada A. atlas dan 78,73% 
(19,40%/tan) pada jenis A. miliaris. 
 
Kata Kunci :  Attacus atlas, Aspidomorpha miliaris, populasi, intensitas 
serangan, ylang-ylang, Canangium odoratum forma guneina 
 
ABSTRACT 
 
Population and pest attack intensity of Attacus atlas 
(Lepidoptera : Saturniidae) and Aspidomorpha miliaris 
(Coleoptera : Chrysomelidae) in Ylang-ylang plant 
 
Ylang-ylang plant (Canangium odoratum forma guneina) that 
produces essential oil doesn’t escape from the pest attack, for example 
Attacus atlas (Lepidoptera : Saturniidae) and Aspidomorpha miliaris 
(Coleoptera : Chrysomelidae). In relation with the event, the research 
concerns the population and the attack intensity of the pest in KP Balittro 
Laing Solok had been carried out from January until December 2008, 
using 30 Ylang-ylang plants of 4 years age as samples. The observation 
was done every month with population density parameter (egg, larvae, 
pupae and imago) and attack intensity. Besides that, a greenhouse 
observation was also conducted to know the length of lifecycle and food 
consumption. From the research, it was found that the population of A. 
atlas and A. miliaris in the Ylang-ylang plant reached 40.94 and 30.86 per 
plant, consisting of 26.70 larvae, 8.02 pupae, and 6.22 imago populations 
of A. atlas, and 21.97 larvae, 5.21 pupae, and 3.68 imago populations of A. 
miliaris per plant. There were also found egg populations of 11.24 
ootheca/plant of A. miliaris and 15.54 grain/plant of A. atlas. The 
distribution of egg, larvae, and imago were mostly found in middle sector 
of plant. Meanwhile, the pupae were found mostly in bottom sector. The 
attack intensity of the plants reached 48.76% with larvae attack 
contribution of 100% (24.12%/plant) on A. atlas and 78.73% 
(19.40%/plant) on A. miliaris. 
 
Key  words:  Attacus atlas, Aspidomorpha miliaris, population, attack 
intensity, ylang-ylang, Canangium odoratum forma guneina 
PENDAHULUAN 
Ylang-ylang (Canangium odoratum forma guneina) 
adalah salah satu tanaman penghasil minyak atsiri yang 
tidak luput dari serangan hama seperti Maenas 
masculifascia, Batocera hercules,  Attacus atlas, Amantisa 
cuprea, Animula sumatraensis, Eumeta crameri, 
Brachycyttarus reynvaani, Ceroputo spinosus, dan 
Aspidomorpha miliaris (TRISAWA et al., 1995; ADRIA dan 
IDRIS, 1997; SYAMSU dan ADRIA, 1997; ADRIA dan IDRIS 
2007).  Jenis A.  atlas (Lepidoptera: Saturniidae) dan A. 
miliaris (Coleoptera: Chrysomelidae) dinilai sebagai hama 
penting karena memiliki padat populasi dan intensitas 
serangan relatif tinggi, yang mengakibatkan terjadinya 
kerusakan dan gangguan pertumbuhan tanaman sehingga 
cenderung menurunkan produksi dan penundaan periode 
berbunga (ADRIA dan IDRIS, 1997; ADRIA dan IDRIS, 2007).  
Attacus atlas  bersifat fitopagus dan kosmopolit pada 
beberapa inang, termasuk tanaman cengkeh  (NAZAR, 1990). 
Metamorfosa sempurna, stadium telur bulat, warna keme-
rahan, terdistribusi secara tunggal atau berkelompok 3-10 
butir. Stadium larva dengan 7 instar, tipe ensoform atau 
polypod. Pupa tipe obstek berada dalam kokon berwarna 
cokelat (HAMILTON et al., 2004). Stadium telur berlangsung 
1-4 minggu, larva 40-75 hari, dan pupa selama 4-10 minggu 
(PRACAYA, 1993). 
Aspidomorpha miliaris bersifat fitopagus dan kos-
mopolit pada tanaman dalam keluarga Ipomoeaceae dan 
Convolvulaceae, bahkan juga sering dijumpai menyerang 
tanaman famili Cucurbitaceae (DAY et al., 1999; GEORGE 
dan IPE, 2000). Menurut ADRIA et al. (1999), intensitas 
serangan A. miliaris pada ketela rambat (Ipomoea batatas) 
mencapai 40-65% dan prediksi penurunan produksi umbi 
antara 12-18,50%.   
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Aspidomorpha miliaris (HABIB dan VASCONCELLOS-
NETO, 2004) memiliki metamorfosa holometabol dengan 
panjang siklus 40-85 hari. Telur berbentuk oval, warna 
kuning kemerahan, berada dalam pembungkus (ootheca) 
warna kecokelatan. Stadia larva (LIN dan HSIAO, 2005) 
berlangsung dalam enam instar,  masing-masingnya selama 
6-14 hari, pupa 10-18 hari, berwarna kekuningan, bagian 
punggung berbulu halus kehitaman, imago seperti kura-
kura, elitra lebih besar warna bening.  
Menurut HAWKESWOOD (2003), kehidupan dan 
perkembangan serangga fitopagus sangat ditentukan oleh 
berbagai faktor, diantaranya adalah  sumber makanan yang 
memungkinkan terjadinya perbedaan aspek biologis antar 
tanaman inang yang pada gilirannya akan mempengaruhi 
populasi dan intensitas serangan. Sehubungan dengan itu 
telah dilakukan penelitian populasi dan intensitas serangan 
hama A. atlas dan  A. miliaris pada tanaman ylang-ylang 
dengan hasil seperti diuraikan dalam tulisan ini. 
BAHAN DAN METODE 
Penelitian dilakukan di KP  Balittro Laing Solok 
mulai bulan Januari sampai Desember 2008, menggunakan 
30 tanaman ylang-ylang umur 4 tahun sebagai contoh yang 
ditentukan secara acak. Pengamatan dilakukan tiap bulan 
dengan parameter padat populasi (larva, pupa, dan imago) 
dan intensitas serangan dari A. atlas dan A. miliaris. Selain 
itu juga dilakukan pengamatan skala rumah kaca dengan 
metode rearing untuk mengetahui beberapa aspek biologis 
seperti panjang siklus dan kebutuhan makan. Intensitas 
serangan dan kebutuhan makan dihitung berdasarkan 
metode NATAWIGENA (1988) dan PRAWIROSUKARTA 
(1981), masing-masing dengan rumus : 
 
                                       (nxv) 
P = ................ x 100% 
                                                  ZN 
P = Intensitas serangan   
Attack  intensity 
n = Jumlah daun yang diamati tiap kategori  
Amount of leaves  observed 
v = Nilai skala tiap kategori serangan   
The scale value attack category  
(0 = 0%, 1 = 25%, 2 = 25-50%, 3 = 50-75% dan 4= > 75%) 
Z = Nilai skala tertinggi tiap kategori serangan  
The highest scale value of every attack category 
N = Jumlah daun yang diamati  
The amount of leaves observed   
P = (Aj - Bj) - (Ak - Bk) 
P = berat makanan yang dikonsumsi  
Weight of  food consumed 
Aj = berat awal makanan yang diberikan  
Initial weight of food given 
Bj = berat akhir makanan yang diberikan   
Final weight of food given 
Ak = berat awal makanan (kontrol penguapan)  
Initial weight  of food (evaporation control) 
Bk = berat akhir makanan (kontrol penguapan)   
Final weight of food (evaporation control)   
  
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Diketahui padat populasi A. miliaris mencapai 40,94 
ekor/tan., terdiri dari stadia larva, pupa dan imago masing-
masing 26,70; 8,02; dan 6,22 ekor/tan. Hal ini berarti 
32,66% lebih tinggi dibanding populasi A. atlas yang hanya 
mencapai 30,86 ekor/tan.  Disamping itu kedua jenis 
serangga memiliki populasi telur 15,54 (± 1,89) butir/tan 
pada A. atlas dan 11,24 (± 1,96) ootheca/tan pada A. 
miliaris (Tabel 1). Perbedaan padat populasi kedua jenis 
serangga tersebut disebabkan oleh faktor keperidian yang 
meliputi kemampuan berbiak, tingkat natalitas, mortalitas, 
panjang siklus metamorfosa, dan pengaruh lingkungan 
(OSBORNE dan NECHOLS, 2006; NOERDJITO dan NAKAMURA, 
1999; CANARD et al., 2004). Hasil pengamatan rumah kaca 
membuktikan A. atlas memiliki siklus hidup selama 96,74 
hari, yang berarti 33,35 hari lebih panjang daripada lama 
siklus hidup A. miliaris yang berlangsung selama 63,35 hari 
(Tabel 2). Berdasarkan hal di atas dapat dibuktikan bahwa 
ada hubungan antara panjang siklus hidup dengan padat 
populasi. Makin panjang siklus hidup maka padat populasi 
akan lebih rendah. 
Pada kedua jenis serangga, padat populasi stadia 
larva terlihat paling dominan, mencapai 21,97 dan 26,70  
ekor/tan. pada A. atlas dan A. miliaris,  masing-masing 
dengan 71,19 dan 65,22%. Namun demikian stadia ini juga 
memiliki tingkat kematian (mortalitas) yang tinggi 
mencapai 76,29% dan 69,96% (Tabel 1). Kondisi demikian 
terjadi karena stadia larva terdiri dari 7 instar pada A. atlas 
dan 6 instar pada A. miliaris, dimana padat populasi instar 
muda (I dan II) relatif lebih banyak, disebabkan oleh 
jumlah produksi dan tingkat penetasan (ekslosi) telur yang 
mencapai 78,76 dan 88,89% dalam waktu 7-13 dan 5-9 hari 
(Gambar 1). Menurut LIN dan HSIAO (2005);  HAMILTON et 
al. (2004), tingkat ekslosi telur pada serangga relatif sangat 
tinggi mencapai 90%, sehingga secara tidak langsung akan 
mempengaruhi padat populasi dan intensitas serangan. 
Akan tetapi dalam perkembangan berikutnya, padat 
populasi akan menurun sesuai dengan tingkat mortalitas 
(kematian) yang dipengaruhi oleh lingkungan abiotik 
(unsur iklim) serta lingkungan biotik (parasit/predator). 
Pada sisi lain, rendahnya populasi imago yang hanya 
mencapai 3,68 dan 6,22 ekor/tan. pada kedua jenis serangga 
disebabkan oleh : (1) rendahnya tingkat emergency pupa 
menjadi imago yang disebabkan mortalitas yang tinggi pada 
stadia larva dan pupa, (2) tingginya kematian imago 
khususnya pada A. atlas yang hanya berumur beberapa hari, 
dan (3) tingginya arus migrasi (perpindahan) imago ke 
tempat lain. Menurut NOERDJITO dan NAKAMURA (1999), 
aktifitas migrasi pada imago serangga sangat tinggi karena 
memiliki kemampuan terbang dalam jarak dekat ataupun 
jauh.  
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Tabel 2.  Lama siklus hidup A. atlas dan A. miliaris pada tanaman ylang-
ylang  
Tabel 2.  The life cycle of  A. atlas and  A. miliaris at ylang-ylang plant 
 A. atlas A. miliaris 
Stadium Kisaran 
(hari) 
Range 
(day) 
Rata-rata 
(hari) 
Average 
(day) 
Kisaran  
(hari) 
Range 
(day) 
Rata-rata 
(hari) 
Average 
(day) 
Telur 9-13 10,91± 1,59      5-7 6,56± 1,92 
Larva 48-63 56,12± 1,27    34-52 45,31 ± 1,64 
Pupa 28-33 29,71± 1,84   10-14 11,48± 1,75 
Lama siklus 
(hari) 
83-109 96,74 50-68 63,35 
Keterangan : ± standar deviasi  Standard deviation 
Note           : Dalam analisis data di transformasi ke √ x+0,5 
                     Based on transformed data into √ x+0,5 
 
 
 
 
 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 2.  Fluktuasi populasi  A. atlas  dan A. miliaris pada tanaman 
ylang-ylang 
Figure 2.    Population fluctuation of A. atlas and A. miliaris at ylang-
ylang plant 
 
Terjadinya migrasi disebabkan oleh tekanan ling-
kungan abiotis yang ekstrim, adanya gangguan parasit dan 
predator dan pengaruh faktor internal berupa saat masa 
kawin.  
Dari pengamatan populasi selama 10 bulan, terlihat 
adanya fluktuasi populasi  larva, pupa, dan imago (Gambar 
2). Padat populasi larva, pupa, dan imago A. atlas  paling 
tinggi pada bulan November dan Agustus, masing-masing 
27,82; 7,23; dan 5,00 ekor/tan. Sedangkan pada A. miliaris 
padat populasi larva, pupa, dan imago paling tinggi bulan 
November dan September, masing-masing 37,51, 9,55 dan 
6,90 ekor/tan. Perbedaan yang terjadi terhadap pupulasi 
larva, pupa, dan imago pada kedua jenis serangga 
disebabkan oleh kesesuaian iklim yang relatif tidak sama. 
Menurut HAMILTON et al. (2004); OLSEN et al. (2004), 
perkembangan populasi serangga dipengaruhi oleh faktor 
internal seperti keperidian, kemampuan berbiak, sistim 
metamorfosa, siklus hidup, dan sebagainya. Optimalisasi 
faktor internal dipengaruhi oleh faktor eksternal berupa 
iklim (abiotis) dan parasit/predator (biotis).  
Sebaran populasi telur paling banyak terdapat pada 
sektor tengah tanaman, masing-masing 75,32% (± 1,55) 
pada A. atlas dan 66,25% (± 1,02) pada jenis A. miliaris 
(Tabel 3). Keadaan tersebut disebabkan oleh pengaruh 
langsung dari keberadaan imago yang terlihat juga lebih 
banyak terdapat pada sektor tengah, masing-masing dengan 
sebaran 74,39% (± 1,70) dan 51,48% (± 1,12). Menurut 
BOURINBAIAR dan HUANG (2006), kanopi atau tajuk 
tanaman akan membentuk lingkungan mikro (micro 
climate) yang sangat sesuai untuk imago serangga 
melakukan aktifitas, baik mencari makan, perkawinan 
ataupun bertelur. Oleh sebab itu pada bagian tertentu dari 
tanaman populasi imago relatif lebih tinggi dibanding 
tempat lainnya.  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 2. Fluktuasi populasi A atlas dan A. miliaris pada tanaman ylang-
ylang 
Figure  2. Population fluctuation of A. atlas and A. miliaris at ylang-
ylang plant 
 Tabel 1.  Padat populasi A. atlas dan A. miliaris pada tanaman ylang-ylang 
Table 1. The population density of A. atlas and A. miliaris at ylang-ylang plant  
 A. atlas A. miliaris 
Stadium 
Stadium 
Populasi 
Population 
(ekor/tan) 
Kontribusi 
Contribution 
(%) 
Kematian 
Mortality 
(%) 
Populasi 
Population 
(ekor/tan) 
Kontribusi 
Contribution 
(%) 
Kematian 
Mortality 
(%) 
Telur  15,54± 1,89*) - - 11,24± 1,96*) - - 
Larva  21,97± 1,47 71,19 76,29± 2,68 26,70± 2,40 65,22 69,96± 2,68 
Pupa 5,21± 1,28 16,85 29,37± 1,45 8,02± 2,05 19,59 22,44± 2,45 
Imago 3,68± 1,33 11,92 Non detek 6,22± 2,31 15,19 Non detek 
Total  30,86   40,94   
Keterangan : *) butir/tan  capsul/plant 
Note           : ± standar deviasi  Standard deviation 
                      Dalam analisis data di transformasi ke √ x+0,5 
                      Based on transformed data into √ x+0.5  
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Populasi larva A. atlas dan A. miliaris tersebar 
paling banyak pada sektor tengah, masing-masing sebesar  
42,76% ± 1,27 dan 37,82 ± 2,16, dan paling sedikit pada 
sektor atas (26,50% ± 2,77) dan (29,24 ± 2,41). Terjadinya 
sebaran larva yang relatif lebih banyak pada sektor tengah 
dan bawah menunjukkan bahwa kedua tempat tersebut 
memiliki kondisi iklim mikro yang mendukung aktivitas 
morfologis larva untuk berkembang lebih optimal. Menurut 
HAMILTON et al. (2004); CANARD et al. (2004), stadia larva  
dapat bergerak secara bebas dan memiliki insting alamiah 
mencari daerah yang sesuai untuk perkembangan memasuki 
stadia berikutnya. Oleh sebab itu distribusi larva suatu jenis 
serangga bisa dijadikan indikasi kesesuaian lingkungan 
yang cenderung berada pada bagian tengah dan bawah 
tanaman.  
Kalau dicermati lebih jauh pada masing-masing 
instar terlihat bahwa, larva muda (instar I-III) paling banyak 
terdapat pada sektor tengah tanaman, masing-masing 65,4 
dan  68,17% pada A. atlas dan A. miliaris, dan paling 
sedikit pada sektor bawah  masing-masing 10,5% dan 
14,75. Sedangkan untuk larva yang lebih tua, paing banyak 
di sektor tengah (53,18 dan 51,84%) dan paling sedikit pada 
sektor atas, masing-masing 8,69 dan 4,7% (Gambar 3). 
Tingginya sebaran larva muda pada sektor tengah tanaman, 
secara tidak langsung dipengaruhi oleh keberadaan imago 
yang paling banyak terdata di sektor tengah (Tabel 3), 
sehingga distribusi telur juga akan banyak pada sektor ini. 
Menurut BOURINBAIAR dan HUANG (2006), aktifitas 
morfologi dari larva muda relatif rendah, sehingga 
keberadaannya masih di sekitar daerah peletakan telur, 
sedangkan larva yang lebih tua memiliki aktivitas 
morfologis sangat tinggi, sehingga daerah sebarannya 
makin luas dan cenderung bergerak mencari daerah dengan 
kondisi iklim yang lebih sesuai.   
Intensitas serangan kedua jenis serangga pada 
tanaman ylang-ylang mencapai 48,76%, dimana intensitas 
serangan A. miliaris 2,16% lebih tinggi dibanding intensitas 
serangan A. atlas yang hanya mencapai 24,12% (Tabel 4). 
Tingginya intensitas serangan A. miliaris  disebabkan oleh 
pengaruh padat populasi serangga ini lebih tinggi dibanding  
A. atlas baik stadia larva maupun imago yang keduanya 
merupakan faktor terjadinya serangan.  Menurut OLSEN et 
al. (2004), pada prinsipnya intensitas serangan dipengaruhi 
oleh padat populasi dan kebutuhan makan serangga, 
sehingga intensitas serangan cenderung berbanding lurus 
dengan padat populasi, dimana dalam kondisi padat 
populasi tinggi maka intensitas serangan juga akan tinggi. 
Pada sisi lain HAWKESWOOD (2003) menyatakan bahwa 
intensitas serangan juga dipengaruhi oleh banyaknya faktor 
sumber makanan, pada jenis serangga ordo Coleoptera, 
stadia imago memiliki sumber makanan yang sama dengan 
stadia larva yaitu memakan daun tanaman, sedangkan ordo 
Lepidoptera (OSBORNE dan NECHOLS, 2006) yang memakan 
daun tanaman hanyalah stadia larva, sedangkan stadia 
imago memiliki sumber makanan sendiri berupa madu yang 
diperoleh dari bunga.  
 
 
 
 
Gambar 3.  Distribusi larva A. atlas dan  A. miliaris  pada tanaman ylang-
ylang 
Figure 3. Distribution of larvae A. atlas and A. miliaris at ylang-ylang 
plant 
 
 
 
 
Tabel 3. Sebaran populasi A. atlas dan A. miliaris pada tanaman ylang-ylang  
Table 3. The distribution of A. atlas and A. miliaris population at ylang-ylang plant 
 Sebaran pada sektor  Distribution at sector (%) 
Stadia A. atlas A. miliaris 
 Atas 
Top 
Tengah 
Middle 
Bawah 
Bottom 
Atas 
 Top 
Tengah 
Middle 
Bawah,  
Bottom 
Telur  Egg : 18,20 ± 2,14 75,32 ± 1,55 6,48 ± 1,55 21,08 ± 2,65 66,25 ± 1,02 12,67 ± 1,88 
Larva  Larvae 26,50 ± 2,77 42,76 ± 1,27 30,74 ± 2,39 29,24 ± 2,41 37,82 ± 2,16 32,94 ± 1,46 
Pupa  Pupae 8,82 ± 1,96 45,53 ± 1,08 45,65 ± 2,25 15,63 ± 2,08 41,65 ± 2,41 42,72 ± 1,33 
Imago  Imago 5,15 ± 1,77 74,39 ± 1,70 20,46 ± 1,40 18,74 ± 2,29 51,48 ± 1,12 29,78 ± 2,55 
Keterangan  : a. (±)  Standar deviasi 
Note            :            Standard deviation (95%)  
                       b. Dalam analisis data ditransformasi ke arc sin √% 
                           Based on transformed data into arc sin √%  
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Kalau dicermati lebih jauh dari segi peranan larva 
(Tabel 4) terlihat bahwa intensitas serangan larva A. atlas 
mencapai 24,12%/tan (kontribusi 100%). Hal ini berarti 
24,33% lebih tinggi dibanding intensitas serangan A. 
miliaris yang hanya mencapai 19,40% (kontribusi 78,73%). 
Kondisi di atas disebabkan karena larva A. atlas  terdiri dari 
7 instar dengan ukuran tubuh relatif lebih besar khususnya 
pada instar yang lebih tua, sehingga membutuhkan volume 
makan lebih banyak. Asumsi ini sesuai dengan hasil 
pengamatan rumah kaca (Tabel 5) yang menunjukkan rata-
rata volume makan larva A. atlas (instar I-VII) mencapai 
0,320 g/ekor/hari, yang berarti 68,42% lebih tinggi di-
banding volume makan larva A. miliaris yang hanya 
mencapai 0,190 g/ekor/hari. Menurut CLAUSEN (2004), 
jenis Lepidoptera khususnya dalam Saturniidae termasuk 
kupu-kupu dengan ukuran larva relatif lebih besar, sehingga 
membutuhkan volume makan lebih besar. Hal ini 
mengakibatkan intensitas serangan pada suatu jenis 
tanaman menjadi lebih tinggi dibanding serangan jenis 
serangga lainnya.   
KESIMPULAN 
Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa padat 
populasi A. miliaris dan A. atlas pada tanaman ylang-ylang 
mencapai 40,94 dan 30,86 ekor/tan., terdiri dari populasi 
larva, pupa, dan imago masing-masing sebesar 26,70; 8,02; 
6,22;  dan 21,97; 5,21; 3,68 ekor/tan., serta populasi telur 
11,24 ootheca/tan pada jenis A. miliaris dan 15,54 butir/tan 
pada A. atlas. 
Distribusi telur, larva dan imago kedua jenis 
serangga paling banyak terdapat pada sektor tengah tajuk 
tanaman, sedangkan pupa paling banyak terdapat pada 
sektor bawah. Intensitas serangan kedua jenis serangga 
mencapai 48,76% dengan kontribusi serangan larva 100% 
(24,12%/tan) pada A. atlas dan 78,73% (19,40%/tan) pada 
jenis A. miliaris. 
 
Tabel 5.  Volume makan larva dan imago A. atlas dan A. miliaris pada 
tanaman ylang-ylang 
Table 5.  The eating volume of larvae and pupae A. atlas and A. miliaris 
at ylang-ylang plant 
 Volume makan....g/ekor, individu/hari 
Eating volume … g/tail, individu/day 
Stadium A. atlas A. miliaris 
 Kisaran, 
Range  
Rata-rata, 
Average  
  Kisaran 
   Range  
Rata-rata 
Average 
Instar I 0,020- 0,062 0,038± 0,04 0,021-0,054 0,036± 0,07 
Instar II 0,037-0,079 0,046± 0,22 0,033-0,062 0,042± 0,15 
Instar III 0,084-0,156 0,097± 0,11 0,080-0,190 0,090± 0,35 
Instar IV 0,167-0,340 0,182± 1,24 0,125-0,240 0,164± 1,17 
Instar V 0,274-0,568 0,375± 2,32 0,280-0,935 0,304± 2,15 
Instar VI 0,475-0,985 0,680± 2,65 0,420-0,140 0,503± 2,28 
Instar VII 0,728-1,134 0,825± 2,41           - - 
Total 
larva 
 2,243 
(0,320) 
   1,139 
 (0,190) 
Imago  -  0,449± 2,41 
Total 
makan 
 2,243  1,588 
Keterangan : a. (±)  Standar deviasi (95%) 
Note            :            Standard deviation (95%) 
                      b. Dalam analisis data ditransformasi ke arc sin√% 
                          Based on transformed data into arc sin √%  
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